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Abstract 

 

Purchasing goods through online shops is starting to be in great demand by the current Z generation. 

The rise of soft contact lens sales online can certainly have a negative impact on consumers, if they 

do not know in detail about the soft contact lenses purchased. The purpose of this study is to find out 

how the interest in buying contact lenses online is described by Gen Z. The type of research used is 

quantitative research with a descriptive approach. The sample studied in this study, the respondents 

had an interest in buying soft contact lenses at an online shop. Based on the identity of the 

respondents, most of the sexes were female as many as 51 people (96%), of the age of the respondents 

who were mostly 18 years old, 17 people (32%). Based on data analysis from the research conducted, 

21 respondents used glasses (40%), and 12 soft contact lens users (23%). Respondents who searched 

for information on soft contact lenses before buying at online shops were 40 people (75%), 

respondents' buying interest was most influenced by brand factors as many as 34 people (64%) and 

several other factors. 
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Abstrak 

Pembelian barang melalui online shop memang mulai banyak diminati oleh generasi z saat ini. 

Maraknya penjualan lensa kontak lunak secara online tentunya dapat berdampak buruk bagi 

konsumen, apabila tidak mengetahui tentang lensa kontak lunak yang dibeli secara mendetail. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran minat beli lensa kontak online pada 

gen z. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Dari 

sampel yang diteliti pada penelitian ini, para responden memiliki minat beli lensa kontak lunak di 

online shop. Berdasarkan identitas responden dari jenis kelamin yang paling banyak berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 orang (96%), dari usia responden yang paling banyak berusia 18 tahun 17 

orang (32%).Berdasarkan analisa data dari penelitian yang dilakukan, responden pengguna kacamata 

sebanyak 21 orang (40%), dan pengguna lensa kontak lunak sebanyak 12 orang (23%). Responden 

yang mencari informasi lensa kontak lunak terlebih dahulu sebelum membeli di online shop sebanyak 

40 orang (75%), minat beli responden paling banyak dipengaruhi oleh faktor merk sebanyak 34 orang 

(64%) serta beberapa faktor lainnya. 
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PENDAHULUAN 

 

Generasi Z atau lebih dikenal dengan sebutan remaja adalah penduduk yang 

berada usia 10-19 tahun (WHO : 2014) dan menurut Permenkes RI no. 25 tahun 2014 

remaja adalah mereka yang berusia 10-18 tahun. Generasi ini adalah generasi digital 

native yang melekat dengan penggunaan teknologi layaknya komputer dan internet. 

(Prensky, 2001) Generasi z ini memang selalu terhubung dengan internet setiap saat. 

Pembelian barang melalui online shop memang mulai banyak diminati oleh generasi z 

saat ini. Maraknya penjualan lensa kontak lunak secara online tentunya dapat berdampak 

buruk bagi konsumen, apabila tidak mengetahui tentang lensa kontak lunak yang dibeli 

secara mendetail. 

Generasi z ini memang selalu terhubung dengan internet setiap saat, mereka yang 

hidup di era digital sudah mahir menggunakan Sosial Media dan Smartphone sehingga 

secara otomatis mereka sangat menikmati perkembangan teknologi. Pembelian barang 

melalui online shop memang mulai banyak diminati oleh generasi z saat ini. Berbagai 

promosi yang ditawarkan jaminanresmi, transparansi pengiriman, dan melihat kredibilitas 

penjual. Konsumen juga dapat melakukan pembayaran secara online menggunakan 

transfer dana atau banyak alternatif lainnya. (Tazkiyyaturrohmah, 2018). Situs online 

menawarkan pilihan yang lebih banyak kepada konsumen serta harga yang lebih rendah. 

Maraknya penjualan lensa kontak lunak secara online tentunya dapat berdampak buruk 

bagi konsumen, apabila tidak mengetahui tentang lensa kontak lunak yang dibeli secara 

mendetail. (J.Fogel, 2008) 

 
 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi generasi z SMKN 3 Bogor tahun 
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2022. Sampel penelitian ini terdiri dari 53 orang siswa-siswi SMKN 3 Bogor jurusan tata 

rias yang memenuhi kriteria inklusi. Sumber datanya adalah data primer yang diambil 

langsung dari responden melalui pengisian kuesioner. Analisis data yang digunakan 

adalah distribusi frekuensi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang (96%), dan 

responden dengan jenis kelamin laki – laki sebanyak 2 orang (4%). Responden yang 

paling banyak berusia 18 tahun 17 orang (32%), yang terbanyak kedua berusia 17 tahun 

14 orang (26%), selanjutnya usia 19 tahun 13 orang (25%), dan usia 16 tahun 9 orang 

(17%). 

Responden yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 53 orang (50%), dari 

populasi 106 orang. Responden pengguna kacamata sebanyak 21 orang (40%), dan yang 

bukan pengguna kacamata sebanyak 32 orang (60%). Responden pengguna lensa kontak 

lunak sebanyak 12 orang (23%), dan yang bukan pengguna lensa kontak lunak sebanyak 

41 orang (77%). 

Merek lensa kontak yang digunakan responden terbanyak adalah Magister dan 

Pink Rabbit sebanyak 2 orang, dan merek lensa kontak lunak seperti Acuvue Define 

Radiant Chic, Bee u, Colorthin, Dc1, Illustro 2, O2, Olens dan X2 digunakan oleh 1 

orang. Responden yang paling banyak melakukan pembelian online melalui aplikasi 

shopee sebanyak 10 orang (84%), dan pembelian online melalui aplikasi lazada dan 

tokopedia yakni masing- masing 1 orang (8%). Warna lensa kontak lunak yang paling 

banyak digunakan responden adalah warna brown dan grey yakni masing-masing 

sebanyak 4 orang (33%), selanjutnya warna bening dan radiant chic yakni masing-masing 

sebanyak 2 orang (17%). 

Responden dengan kelainan refraksi miopia sebanyak 9 orang (75%), dan 

responden yang tidak mengalami kelainan refraksi sebanyak 3 orang (25%). Alasan 

responden membeli lensa kontak lunak di online shop karena faktor harga yang 

terjangkau sebanyak 7orang (58%), selanjutnya alasan responden membeli lensa kontak 

lunak di online shop karena minat transaksional sebanyak 3 orang (25%). Alasan 

responden membeli lensa kontak lunak di online shop karena faktor promosi sebanyak 2 

orang (17%). Responden yang minat membeli lensa kontak lunak di online shop dengan 

kisaran harga mulai dari Rp.10.000- Rp.200.000 sebanyak 28 orang (53%), dan yang 

tidak minat membeli lensa kontak lunak di online shop dengan kisaran harga mulai dari 

Rp.10.000- Rp.200.000 sebanyak 25 orang (47%). 

Responden yang minat membeli lensa kontak lunak di online shop bila ada promo 

lebih murah ditawarkan sebanyak 28 orang (53%), dan yang tidak minat membeli lensa 

kontak lunak di online shop walau ada promo lebih murah ditawarkan sebanyak 25 orang 

(47%). Responden yang minat membeli lensa kontak lunak karena dipengaruhi oleh 

merknya sebanyak 34 orang (64%), dan yang tidak minat membeli lensa kontak lunak di 

online shop karena dipengaruhi oleh merknya oleh merknya sebanyak 19 orang (36%). 

Responden yang minat membeli lensa kontak lunak karena dipengaruhi oleh ketersediaan 

stok sebanyak 23 orang (43%), dan yang tidak minat membeli lensa kontak lunak di 

online shop karena dipengaruhi oleh ketersediaan stoknya sebanyak 30 orang (57%).  

Responden yang minat membeli lensa kontak lunak bila keterangan ed (masa 

kedaluwarsa) kurang dari tiga bulan sebanyak 4 orang (8%), dan yang tidak minat 

membeli lensa kontak lunak di online shop karena keterangan ed (masa kedaluwarsa) 

kurang dari tiga bulan sebanyak 49 orang (92%). Minat membeli responden terhadap 

lensa kontak lunak yang cenderung memilih harga yang lebih terjangkau sebanyak 30 
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orang (57%), dan minat membeli responden terhadap lensa kontak lunak yang cenderung 

tidak memilih harga yang lebih terjangkau sebanyak 23 orang (43%). Responden yang 

akan merekomendasikan lensa kontak lunak yang dibeli di online shop kepada teman-

teman sekitar sebanyak 30 orang (57%), dan  

Responden yang tidak akan merekomendasikan lensa kontak lunak yang dibeli di 

online shop kepada teman-teman sekitar sebanyak 23 orang (43%). Minat beli responden 

bila teman/saudara merekomendasikan lensa kontak lunak yang dibeli di online shop 

sebanyak 30 orang (57%), dan responden yang tidak minat membeli bila teman/saudara 

merekomendasikan lensa kontak lunak yang dibeli di online shop sebanyak 23 orang 

(43%). Responden yang mencari informasi tentang lensa kontak lunak terlebih dahulu 

sebelum membeli di online shop sebanyak 40 orang (75%), dan responden yang tidak 

mencari informasi tentang lensa kontak lunak terlebih dahulu sebelum membeli di 

onlineshop sebanyak 13 orang (25%). 

 
KESIMPULAN 

 

Dari populasi yang berjumlah 106 orang didapatkan sampel 53 orang sesuai 

kriteria yang diteliti pada penelitian ini, para responden memiliki minat beli lensa kontak 

lunak di online shop. Berdasarkan identitas responden dari jenis kelamin yang paling 

banyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang (96%), dari usia responden yang 

paling banyak berusia 18 tahun 17 orang (32%). Berdasarkan analisa data dari penelitian 

yang dilakukan, responden pengguna kacamata sebanyak 21 orang (40%), dan pengguna 

lensa kontak lunak sebanyak 12 orang (23%). Pembelian melalui online shop, maka 

didapatkan, merek lensa kontak yang digunakan responden terbanyak adalah merek 

Magister dan Pink Rabbit masing-masingsebanyak 2 orang. Dalam perbulan biaya yang 

dikeluarkan responden untuk membeli lensa kontak lunak di online shop mulai dari 

Rp.22.000- Rp.620.000. Responden yang paling banyak melakukan pembelian online di 

aplikasi shopee sebanyak 10 orang (84%). Warna lensa kontak lunak yang paling banyak 

digunakan responden adalah warna brown dan grey yakni masing- masing sebanyak 4 

orang (33%).Responden pengguna lensa kontak lunak dengan kelainan refraksi miopia 

sebanyak 9 orang (75%), dan responden yang tidak mengalami kelainan refraksi atau 

mata tidak berukuran sebanyak 3 orang (25%). Alasan responden membeli lensa kontak 

lunak di online shop paling banyak dipengaruhi oleh faktor harga yang terjangkau 

sebanyak 7 orang (58%).Responden yang mencari informasi lensa kontak lunak terlebih 

dahulu sebelum membeli di online shop sebanyak 40 orang (75%), minat beli responden 

paling banyak dipengaruhi oleh faktor merk sebanyak 34 orang (64%), responden juga 

cenderung membeli karena faktor harga yang lebih terjangkau yaitu sebanyak 30 orang 

(57%).Responden yang akan merekomendasikan lensa kontak lunak yang dibeli di online 

shop kepada teman-teman sekitar nya sebanyak 30 orang (57%), faktor minat beli 

responden juga dipengaruhi oleh rekomendasi teman/saudara sebanyak 30 orang (57%), 

responden yang akan membeli lensa kontak online dengan kisaran harga mulai dari 

Rp.10.000- Rp.200.000 sebanyak 28 orang (53%).Minat beli responden juga dipengaruhi 

bila ada promo yang ditawarkan sebanyak 28 orang (53%). Ketersediaan barang 

(ketersediaan stok lensa kontak lunak di online shop) juga mempengaruhi minat beli 

responden sebanyak 23 orang (43%), dan minat beli responden lensa terhadap kontak 

lunak di online shop juga dipengaruhi oleh keterangan ed (masa kedaluwarsa) kurang 

dari tiga bulan sebanyak 4 orang (8%) akan tetap membelinya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan maka ditemukan beberapa kelemahan dan sekaligus 

kekurangan dalam penelitian ini adalah penelitian tidak dilakukan secara langsung 

melalui wawancara terhadap responden dan masih terdapat keterbatasan baik dari sisi 
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metodologi maupun hasilyang diperoleh dalam penelitian ini. 
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